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BAB IV 

LAPORAN HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Data 

1. Sejarah Singkat Berdirinya SMK Negeri Bandung Tulungagung 

Sebelum SMK Negeri  Bandung Tulungagung didirikan, di 

wilayah Kecamatan Bandung hanya ada 1 (satu) sekolah menengah atas 

dan yang sederajat sehingga belum ada yang lain. Untuk memajukan 

perekonomian masyarakat khususnya di wilayah kecamatan Bandung 

dan sekitarnya, diperlukan sekolah kejuruan yang mampu melahirkan 

lulusan yang memiliki kecakapan hidup untuk kepentingan masyarakat 

dan khususnya untuk mensejahterakan dirinya sendiri yang mandiri dan 

sebagai tenaga profesional. Sekolah Menengah Pertama atau sederajat 

yang ada di Kecamatan Bandung dan sekitar sangat mendukung  ± ada 

 24 (dua puluh empat) SLTP dan sederajat yang jumlah lulusan cukup 

besar. Hal lain yang mendukung termasuk peran serta masyarakat 

umum, masyarakat pendidik, Pemerintah Daerah (Departemen 

Pendidikan dan Kebudayaan, baik Pemerintah Kecamatan maupun 

Kabupaten Tulungagung). Keinginan masyarakat di kecamatan Bandung 

yang diwakili para tokoh masyarakat pada waktu itu agar di wilayah 

Bandung ada SMK Negeri dengan tujuan dapat memfasilitasi para 
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alumni SLTP atau sederajat untuk melanjutkan ke jenjang lebih tinggi 

dengan lokasi yang dapat dijangkau dengan mudah.
1
 

Berdasarkan pertimbangan diatas, para pemikir dan pendiri sekolah 

waktu itu dengan didukung penuh oleh pemerintah kabupaten 

Tulungagung mulai membuat perencanaan pendirian. Tepat  di bulan 

Juli  2004 merupakan tahun pelajaran pertama  SMK Negeri  

Bandung Tulungagung menerima  murid baru. Dengan  SK  pendirian 

yang ditandatangani Bupati Tulungagung,  No SK Pendirian : 421/043 

/104/2004 ,  Tanggal : 30/04/2004. Sebagai SMK yang berembrio SMK 

kecil, pada awal melaksanakan kegiatan belajar mengajar belum 

memiliki gedung sendiri, sehingga harus  meminjam gedung SMPN  2 

Bandung  di sore hari untuk melaksanakan pembelajaran. Setahun 

kemudian  dapat  menempati gedung milik sendiri yang dibangun diatas 

tanah  yang sebelumnya dimiliki oleh SMPN 2 Bandung.
2
 

a. Sejarah perkembangan SMK Negeri Bandung Tulungagung 

SMK Negeri  1 Bandung berdiri pada tahun 2004 dengan  2  

Kompetensi Keahlian, yaitu : 

1) Komli.  Teknik Mekanik Otomotif 

2) Komli.  Teknik Las 

Dengan jumlah siswa sebanyak 72 siswa yang pada tahun 2007 telah 

lulus  100%. Pada tahun pelajaran 2005/2006, Kompetensi Keahlian 

                                                           
1
 Sejarah berdirinya SMK Negeri Bandung Tulungagung. www.SMKNbandung.sch.id, 

diakses tanggal 20 Januari 2019 
2
 Ibid., 

http://www.smknbandung.sch.id/
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SMK Negeri 1 Bandung mengalami penggabungan menjadi Teknik 

Mekanik Otomotif saja dengan jumlah siswa sebanyak 226 siswa. Tahun 

pelajaran 2008/2009 SMK Negeri 1 Bandung menambah 1 kompetensi 

keahlian, sehingga menjadi 2 kompetensi, yaitu: 

1) Komli.  Teknik Mekanik Otomotif ( Teknik Kendaraan Ringan ) 

2) Komli.  Akuntansi 

Bersamaan dengan itu, kompetensi keahlian Teknik Kendaraan Ringan 

mendapatkan sertifikat akreditasi dengan nilai A. Jumlah siswa 

keseluruhan pada tahun tersebut mengalami peningkatan signifikan 

menjadi 809 siswa. 

Tahun pelajaran 2010/2011 SMK Negeri 1 Bandung kembali menambah 

1 kompetensi keahlian, sehingga menjadi 3 kompetensi, yaitu :
3
 

1) Komli.  Teknik Teknik Kendaraan Ringan 

2) Komli.  Akuntansi 

3) Komli.  Teknik Sepeda Motor 

Pada tahun ini SMK Negeri  Bandung Tulungagung kembali mengalami 

peningkatan dari jumlah siswanya, yang keseluruhan mencapai 1360 

siswa. Sebagai upaya memenuhi kebutuhan lapangan pekerjaan dan 

tuntutan teknologi, pada tahun pelajaran 2014/2015 SMK Negeri Bandung 

                                                           
3
 Sejarah berdirinya SMK Negeri Bandung Tulungagung. www.SMKNbandung.sch.id, 

diakses tanggal 20 Januari 2019 

 

http://www.smknbandung.sch.id/
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Tulungagung kembali menambah kompetensi keahlian yang dimiliki 

menjadi sebagai berikut: 

1) Komli.  Teknik Teknik Kendaraan Ringan 

2) Komli.  Akuntansi 

3) Komli.  Teknik Sepeda Motor 

4) Komli.  Teknik Komputer dan Jaringan 

5) Komli.  Administrasi Perkantoran 

6) Komli.  Teknik Elektronika Industri 

Keenam kompetensi keahlian yang dimiliki SMK Negeri Bandung 

Tulungagung, 3 diantaranya telah mendapat sertifikat akreditasi dengan 

nilai A yaitu kompetensi keahlian Teknik, Teknik Kendaraan Ringan, 

Akuntansi dan Teknik Sepeda Motor. Ketiga kompetensi keahlian tersebut 

terakreditasi pada tahun 2012. Jika melihat di dari sisi  perkembangan 

jumlah siswa,  SMK  Negeri Bandung Tulungagung menunjukkan 

perkembangan yang luar biasa.  

Pada tahun pelajaran  2015/2016  jumlah  siswa  dari  tingkat/kelas X  

sampai dengan tingkat/kelas  XII mencapai  1754 siswa. Sedangkan pada 

Pendaftaran Peserta Didik Baru tahun pelajaran 2015/2016, tingkat/kelas 

X terdiri dari 20 rombongan belajar dengan siswa sekitar 780 anak. 

Sehingga pada masa itu jumlah keseluruhan siswa mencapai sekitar 2100 

anak. Ini  menunjukkan  bahwa keberadaan SMK Negeri  Bandung 

Tulungagung telah  mendapat kepercayaan masyarakat. Masyarakat 

mempercayai SMK Negeri Bandung Tulungagung  merupakan lembaga 
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pendidikan kejuruan yang unggul dan mampu melahirkan generasi penerus 

yang mampu bersaing dalam DU/DI tingkat regional, nasional bahkan 

internasional.
4
 

Dalam hal kedisiplinan SMK Negeri Bandung juga mengalami 

kemajuan yang sangat baik. Tidak hanya kemajuan dalam hal prestasi 

tetapi peserta didik disana juga diajarkan mengenai Akhlakul Karimah 

yang baik. Terbukti dengan pendirian pada tahun 2004 dan sampai 

sekarang semakin lama semakin menunjukkan kualitas pendidikannya 

yang semakin maju. Dalam hal kedisiplinan juga baik, terbukti setiap hari 

peserta didik harus datang kesekolah tepat pukul 07.00 WIB. Dengan 

awalan pembelajaran dengan adanya pemutaran lagu Indonesia Raya 

setiap paginya supaya menanamkan rasa Nasionalisme ke peserta didik. 

Jika peserta didik tidak bisa datang tepat waktu maka ada sangsi dari pihak 

sekolah supaya peserta didik tidak mengalami hal yang sama yaitu 

terlambat. Dari sini kita bisa lihat bahwa penanaman kedisiplinan sangat 

penting di SMK Negeri Bandung Tulungagung. Selain itu guru juga 

mengajarkan tentang membaca ayat suci Al Quran setiap pagi hari 

sebelum mata pelajaran pertama dimulai. Dan setiap hari jumat diwajibkan 

semua peserta didik khususnya laki-laki mengikuti sholat jumat berjamaah 

disekolah supaya tidak ada yang tidak mengerjakan sholat jumat.
5
 

 

 

                                                           
4
 Ibid., 

5
 Observasi di SMK Negeri Bandung Tulungagung, 16 November 2018 pukul 11.00 WIB. 
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b. Visi, Misi, dan Tujuan SMK Negeri Bandung Tulungagung 

Setiap lembaga pendidikan yang berkualitas pasti memiliki visi, 

misi dan tujuan yang jelas. Karena merupakan ujung tombak yang akan 

dijadikan sebagai landasan untuk mencapai tujuan pendidikan baik 

jangka pendek maupun jangka panjang. 

Adapun visi, misi dan tujuan SMK Negeri Bandung Tulungagung 

adalah sebagai berikut:
6
 

1) Visi 

Adapun visi dari sekolah ini adalah “Terwujudnya lembaga 

pendidikan dan pelatihan bertaraf internasional untuk menghasilkan 

lulusan yang kompetitif, rajin, terampil, dan mandiri dengan 

dilandasi iman dan taqwa dalam rangka mengisi pembangunan dan 

menghadapi pasar global”. 

 

2) Misi 

 

a) Mempersiapkan tenaga kerja menengah yang tangguh, kompetitif 

dan profesional serta dilandasi dengan iman dan taqwa. 

b) Menghasilkan lulusan yang mandiri serta mampu menjadi 

Entrepreneur. 

c) Menerapkan pendidikan dan pelatihan berbasis teaching factory 

bekerja sama dengan dunia usaha/dunia industri. 

d) Pengembangan sistem manajemen mutu berkelanjutan untuk 

meningkatkan kepuasan masyarakat. 

e) Meningkatkan kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan 

menjadi insan pengabdi yang profesional. 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
6
 Dokumentasi SMK Negeri Bandung Tulungagung, 13 November 2018 
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2. Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menginternalisasi 

Nilai-Nilai Akhlakul Karimah di SMK Negeri Bandung 

Tulungagung 

  Dalam dunia pendidikan semua mengetahui bahwa tugas guru 

Pendidikan Agama Islam bukan hanya mengajar dan memberi ilmu 

pengetahuan saja kepada anak didik tetapi lebih dari itu yakni membina 

Akhlak siswa sehingga tercapainya kepribadian yang berAkhlakul 

Karimah. Untuk dapat mewujudkan anak didik yang berAkhlakul 

Karimah maka guru Pendidikan Agama Islam dalam pembelajaran 

harus mempunyai strategi pembelajaran dalam menginternalisasi 

Akhlakul Karimah karena dengan adanya internalisasi guru Pendidikan 

Agama Islam maka guru dapat dengan mudah menghasilkan tujuan 

pembelajaran yang diinginkan dalam pendidikan. 

Internalisasi Nilai-nilai Akhlakul Karimah di SMK Negeri Bandung 

Tulungagung dilakukan dengan: 

a. Tata tertib (Kedisiplinan) 

Tata tertib mengajarkan bagaimana cara memiliki kepribadian 

yang baik dalam bersikap sopan santun dan juga bagaimana berdisiplin 

disekolah dan dilingkungan keluarga. Maka dari itu pentingnya 

pengajarkan kedisiplinan kepada peserta didik.  

Hal ini seperti dijelaskan oleh bapak Nurhasyim selaku kepala 

sekolah di SMK Negeri Bandung Tulungagung, sebagai berikut: 

“Secara umum di SMK Negeri Bandung kita dalam membina 

Akhlakul Karimah yang kita fokuskan pertama mengenai tata tertib 
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sekolah, beribadah kepada Tuhan yang maha esa, tentang sikap 

yang musti kita tanamkan kepada siswa yang dimana semua ini 

tidak hanya tugas guru Pendidikan Agama Islam tetapi semua juga 

harus ikut terlibat. Misalkan saja guru BK, Waka kesiswaan, guru 

agama, guru PKN dan semua warga sekolah secara kolektif kita 

libatkan dalam menanamkan kedisiplinan mengenai tata tertib 

kepada semua siswa di SMK Negeri Bandung Tulungagung. 

Wujud nyata dari pembinaan itu yang pasti nilai-nilai tentang 

Akhlakul karimah juga sudah terlaksana. Misalkan saja setiap hari 

Jumat kita melakukan ibadah sholat Jumat berjamaah disekolah, 

menekankan sholat dhuha setiap hari disekolah dan juga 

mengajarkan supaya siswa SMK Negeri Bandung tidak terlambat 

untuk masuk kesekolah jam 07.00 WIB”.
7
 

 

Gambar 4.1 

 
Dokumentasi menertibkan peserta didik yang 

terlambat masuk sekolah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
7
 Wawancara dengan kepala sekolah bapak Nurhasyim, 13 November 2018  
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Gambar 4.2 

 
Dokumentasi saat guru memberikan Khotbah jum’at dan 

pengarahan kepada siswa 

 

Berdasarkan wawancara diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa 

penanaman Akhlakul Karimah yang baik kepada siswa sebenarnya bukan 

hanya tugas guru Pendidikan Agama Islam saja. Tetapi semua warga 

sekolah yang berperan penting dalam mendidik dan mengarahkan tentang 

Akhlakul Karimah yang baik kepada siswa.  

Pernyataan tersebut diperkuat oleh bapak Hendra selaku guru 

Pendidikan Agama Islam, beliau mengatakan: 

“Saya selalu mengajarkan mengenai kedisiplinan kepada peserta 

didik. Contohnya saja mengajarkan tentang tidak terlambat masuk 

kelas saya juga memberikan contoh langsung seperti saya selalu 

datang tepat waktu. Dengan begitu peserta didik tidak hanya 

diberikan pengarahan mengenai kedisiplinan saja tetapi juga contoh 

langsung.
8
 

 

 

 

 

 

                                                           
8
 Wawancara dengan Bapak Hendra selaku guru PAI, 13 November 2018 
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Pernyataan lain juga disampaikan oleh Ibu Fitri selaku guru 

Pendidikan Agama Islam, beliau mengatakan: 

“Dalam mengajar dikelas saya selalu mengutamakan kedisiplinan 

kepada peserta didik. misalkan saja dalam berpakaian, dan 

kebersihan. Ketika saya masuk kelas untuk melangsungkan 

pembelajaran kelas yang akan dibuat pembelajaran harus bersih 

karena itu mencerminkan keimanan. Jadi peserta didik akan belajar 

menjaga kebersihan dikelas.”
9
 

 

Berdasarkan wawancara diatas penulis menyimpulkan bahwa 

pengajaran tentang kedisiplinan kepada peserta didik tidak hanya dengan 

teori saja, tetapi harus ada contoh langsung dari guru. Dengan begitu bisa 

membentuk kepribadian peserta didik menjadi lebih baik mengenai 

kedisiplinan.  

Menurut hasil observasi yang peneliti lakukan yaitu dengan adanya 

tata tertib disekolah sangat membantu dalam pihak sekolah memberikan 

pengajaran yang baik mengenai kedisiplinan. Karena peneliti melihat di 

SMK Negeri Bandung dengan adanya tata tertib membuat peserta didik 

takut untuk melanggar tata tertib yang sudah dibuat dan disepakati  

bersama oleh semua warga sekolah SMK Negeri Bandung Tulungagung. 

Misalkan saja dengan diadakannya peraturan masuk sekolah jam 07.00 

WIB. jika ada peserta didik yang terlambat maka akan dikenakan sangsi 

atau hukuman. Dengan begitu peserta didik akan datang kesekolah lebih 

pagi lagi supaya menanamkan rasa disiplin kepada peserta didik. 

Pengecekan perlengkapan berpakaian saat Upacara hari senin yang 

                                                           
9
 Wawancara dengan Ibu Fitri selaku guru PAI, 13 November 2018 
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dilakukan rutin setiap hari senin dan pemberian sangsi kepada peserta 

didik yang tidak lengkap.
10

 

              Gambar 4.3 

 
              Dokumentasi pemeriksaan kerapian pada saat Upacara hari Senin  

 

b. Keteladanan (Uswatun Hasanah) 

Dalam menanamkan Akhlakul Karimah kepada siswa guru di SMK 

Negeri Bandung Tulungaung juga memberikan contoh suritauladan yang 

baik atau keteladanan. Dengan adanya keteladanan siswa dapat 

memahami dengan benar mengenai pengajaran yang telah diberikan oleh 

guru. Sehingga mereka bisa menerapkan apa yang telah diajarkan oleh 

guru dikehidupannya nanti. 

Berdasarkan hasil dari wawancara dengan Bapak Hendra selaku 

guru pendidikan agama Islam beliau menjelaskan bahwa : 

“Untuk menginternalisasi pembinaan Akhlakul Karimah yang guru 

lakukan adalah memberikan suritauladan yang baik. Dengan 

memberikan contoh langsung yang bisa diteladani oleh peserta 

didik. Misalnya saja tidak telat dalam masuk kelas maka dari itu 

siswa bisa belajar tentang bagaimana caranya disiplin dan 

menghargai waktu. Misalnya saja tentang sikap guru kepada murid 

                                                           
10

 Observasi di SMK Negeri Bandung Tulungagung, 17 November 2018 pukul 07.00 WIB 
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itu juga bisa dilihat dan ditiru oleh siswa. Sangat penting kaitannya 

dalam guru memberikan contoh secara langsung kepada peserta 

didik supaya peserta didik dapat memahami dengan baik apa yang 

guru sampaikan. Karena biasanya kalo hanya teori siswa tidak bisa 

menangkap apa yang guru ajarkan dengan keseluruhannya.”
11

 

 

Pernyataan tersebut diperkuat lagi oleh bapak Ihwan selaku guru 

Pendidikan Agama Islam, beliau mengatakan: 

“Selain materi yang saya sampaikan kepada peserta didik, saya 

juga mengajak langsung mereka dalam beribadah. Tidak hanya 

teori dikelas tetapi saya juga mengajak mengaji bersama, sholat 

bersama, supaya mereka bisa mempraktekkan secara langsung apa 

yang saya ajarkan kepada mereka.”
12

 

 

Gambar 4.4 

 
                Dokumentasi saat peserta didik melakukan Sholat Duha berjama’ah 

 

Gambar 4.5 

 
                Dokumentasi saat peserta didik membaca Al Quran (mengaji) 

 

                                                           
11

 Wawancara dengan Bapak Hendra selaku guru PAI, 13 November 2018  
12

 Wawancara dengan Bapak Ihwan selaku guru PAI, 13 November 2018 



86 
 

 
 

Hal senada juga diungkapkan oleh Ibu Fitri selaku guru Pendidikan 

Agama Islam, beliau menjelaskan: 

“Dalam pembelajaran didalam kelas saya selalu menyisipkan 

praktik kepada peserta didik. Misalkan bagaimana cara berwudhu 

yang baik dan benar. Saya aku mencontohkan dan saya akan uji 

satu persatu supaya saya mengerti sampai mana cara mereka 

berwudhu dengan baik.” 
13

 

Gambar 4.6 

 
Dokumentasi ketika peserta didik melakukan praktik wudhu 

 

Berdasarkan wawancara diatas penulis menyimpulkan tentang 

bagaimana menginternalisasikan nilai-nilai Akhlakul Karimah kepada 

peserta didik tidak hanya dengan teori saja. Karena peserta didik juga 

perlu untuk diajak dan dicontohkan secara langsung apa yang telah 

diajarkan oleh guru mengenai bagaimana caranya supaya mereka 

mempunyai Akhlakul Karimah yang baik dan memiliki perilaku dan 

sikap yang baik kedepannya. Dengan demikian bahwa dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam pembinaan Akhlakul 

Karimah perlu adanya strategi pembelajaran dalam penyampaian materi 

kepada siswa dengan harapan siswa memahami, menghayati dan 

mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari. 

                                                           
13

 Wawancara dengan Ibu Fitri selaku guru PAI, 13 November 2018 



87 
 

 
 

Menurut Observasi yang peneliti lakukan yaitu dengan adanya 

pengajaran tentang keteladanan dalam menginternalisasikan nilai-nilai 

Akhlakul Karimah di SMK Negeri Bandung sangat bagus dalam 

membantu pengajaran mengenai Akhlakul Karimah kepada peserta didik. 

karena dengan adanya keteladanan peneliti melihat peserta didik bisa 

mendapatkan contoh langsung dengan apa yang dilihat oleh guru. Tidak 

hanya teori tetapi peserta didik bisa melihat, mencontoh dan 

mempraktikkannya. Uswatun Hasanah yang berarti contoh yang baik 

sangat tepat diajarkan dalam hal Akhlakul Karimah kepada peserta didik 

supaya peserta didik bisa mencontoh secara langsung apa saja yang 

diajarkan guru.  Hal ini membuat peserta didik bisa melihat langsung apa 

yang dilakukan gurunya dan bisa mencontohnya. Maka dari itu ada 

istilah tentang Guru itu Digugu dan ditiru.
14

 

c. Pendidikan dengan Nasihat 

Peserta didik juga diajarkan tentang bagaimana berperilaku yang 

baik dalam kehidupan sehari-hari misalkan saja kesopan santunan, 

bertutur kata yang baik dengan teman,dengan guru, dengan orang tua, 

dan dengan semua orang. Guru juga memberikan nasihat kepada mereka 

tentang bagaimana peserta didik dalam berpenampilan di sekolah 

misalkan saja tentang kerapian, kedisiplinan dalam memakai seragam 

disekolah.  

                                                           
14

 Observasi di SMK Negeri Bandung Tulungagung, 16 November 2018 pukul 11.00 WIB 
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Berdasarkan hasil dari wawancara dengan Bapak Hendra selaku 

guru pendidikan agama Islam beliau menjelaskan bahwa : 

“Dalam menginternalisasi nilai-nilai Akhlakul Karimah kepada 

peserta didik saya sangat memantau dengan benar apa yang mereka 

lakukan disekolah. Misalkan saja bagaimana mereka berbicara 

kepada orang yang lebih tua, berbicara kepada teman sebaya dan 

bagaimana dalam mereka bersikap dan bersopan santun. Saya tidak 

segan menegur langsung jika mendapati siswa SMK Negeri 

Bandung berbicara kepada orang yang lebih tua dengan nada yang 

tinggi atau berkata kasar. Karena itu supaya mereka bisa mengerti 

bahwa oh itu salah sebaiknya kalo berbicara kepada orang lebih tua 

itu dengan berkata yang sopan dan lembut. Saya juga tidak segan 

menegur dan memberikan nasihat kepada siswa yang berpakaian 

tidak rapi atau tidak menutup auratnya. Karena dengan begitu siswa 

bisa mengerti dan memahami jika menutup aurat itu sangan 

dianjurkan dalam Islam.” 
15

 

 

Berdasarkan wawancara diatas penulis menyimpulkan tentang guru 

jangan segan-segan memberikan nasihat memberikan contoh atau 

memberikan pengetahuan secara langsung bagaimana caranya 

menanamkan sikap yang harus dimiliki supaya mereka mempunyai 

Akhlak yang bagus. 

Pernyataan tersebut diperkuat lagi oleh bapak Ihwan selaku Guru 

Pendidikan Agama Islam, beliau mengatakan: 

“Dalam menginternalisasikan nilai-nilai Akhlakul Karimah kepada 

siswa biasanya saya menanamkan kepada siswa tentang bagaimana 

memiliki kepribadian yang baik, jujur, disiplin, dan bertanggung 

jawab. Karena itu saya mengajarkan secara langsung bagaimana 

mereka menanamkan dengan betul apasaja yang saya ajarkan 

dengan memberikan nasihat kepada mereka. Misalkan saja saya 

melatih mereka supaya mereka bisa saling menghormati sesama 

teman. Saya juga tidak segan mengingat mereka supaya memiliki 

kepribadian jujur, disiplin bertanggung jawab. Dan saya juga sering 

                                                           
15

 Wawancara dengan Bapak Hendra selaku guru PAI, 13 November 2018 
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mengajak mereka untuk beribadah bersama supaya kelak bisa 

menjadi kebiasaan untuk mereka dikemudian hari.
16

 

 

Berdasarkan wawancara diatas penulis menyimpulkan bagaimana 

peran guru sangat penting dalam hal memberikan nasihat, mengingatkan, 

mengajak, supaya siswa tidak hanya mendapat teori dari guru tetapi 

siswa bisa langsung mempraktekkan apa yang guru ajarkan. Yang 

awalnya guru mengingatkan dan mengajak dan seterusnya siswa dapat 

menjadikan hal yang baik tersebut menjadi kebiasaan. 

Menurut hasil observasi yang peneliti lakukan yaitu dengan adanya 

pendidikan dengan nasihat  peneliti melihat sangat membantu guru dalam 

pengajaran nilai-nilai Akhlakul Karimah kepada peserta didik. Bisa 

dilihat dengan adanya teguran secara langsung beserta nasihat yang guru 

berikan kepada peserta didik supaya mereka tidak melanggar peraturan 

ataupun meninggalkan ibadah wajib mereka. Bisa menjadi orang yang 

baik, yang berguna bagi setiap orang, dan mempunyai Akhlakul Karimah 

yang baik. 

d. Memberikan perhatian secara Khusus 

Dalam pembelajaran tidak semua peserta didik mempunyai 

Akhlakul Karimah yang baik. Maka dari itu perlu adanya pendekatan 

kepada pesertan didik secara khusus. Misalkan saja guru melakukan 

pendekatan kepada siswa yang bermasalah dengan berbicara secara 

empat mata mengenai bagaimana keadaan orang tua, lingkungan 

pergaulan dan tentang bagaimana dia berperilaku sehari-hari. Dengan 
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adanya pendekatan guru bisa mengamati secara lebih dekat dengan siswa 

yang bermasalah dan bisa mengarahkan secara langsung mengenai 

bagaimana berAkhlakul Karimah dengan baik. 

Berdasarkan dari hasil wawancara dengan ibu Fitri selaku guru 

pendidikan agama Islam beliau menjelaskan bahwa : 

“Dalam menginternalisasi nilai-nilai Akhlakul Karimah guru 

pendidikan agama islam seharusnya selalu menyisipkan materi 

Akhlakul Karimah dalam setiap bab materi pembelajaran yang 

diajarkan. Khususnya dimateri Akhlakul Karimah siswa diajarkan 

tentang berperilaku jujur, hormat kepada orang tua, guru, dan orang 

yang lebih tua dan bertutur kata yang baik kepada semua orang 

khususnya kepada guru dan orang tua. Tidak hanya materi tetapi 

untuk menginternalisasi nilai-nilai Akhlakul Karimah siswa juga 

diberikan contoh atau tugas secara langsung supaya siswa bisa 

lebih faham mengenai materi yang telah disampaikan oleh guru.”
17

 

Berdasarkan wawancara diatas penulis menyimpulkan bahwa guru 

juga harus mempunyai perhatian secara khusus kepada peserta didik . 

misalkan saja pas guru menerangkan tentang bab haji atau bab zakat 

harusnya guru juga harus tetap menyisipkan materi tentang Akhlakul 

Karimah. Jadi walaupun bukan bab Akhlak tetapi peserta didik juga 

harus mengetahuan dalam zakat juga berkesinambungan dengan materi 

Akhlakul Karimah. 

Pernyataan tersebut juga diperkuat oleh bu Insap selaku guru 

Pendidikan Agama Islam, beliau mengatakan: 

“Guru itu selain mengajar juga harus melakukan pendekatan 

kepada peserta didik. Misalkan saja melakukan pendekatan khusus. 

Karena tidak semua peserta didik itu mempunyai kepribadian yang 
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baik. Ada juga yang mencari perhatian ketika guru menerangkan. 

Atau ada juga yang sangat sulit untuk diajarkan tentang kebaikan. 

Maka dari itu tugas guru untuk memberikan pendekatan secara 

langsung. Misalkan saja diajak ngomong empat mata. Atau jika 

anak itu susah melewati batas dalam berperilaku guru tidak segan 

untuk menanyakan apa masalah yang dihadapi anak tersebut. Apa 

mungkin dari keluarganya atau dari lingkungan dia tinggal.”
18

 

Pernyataan tersebut juga diperkuat oleh bapak Ali Muttaqin selaku 

guru Pendidikan Agama Islam, beliau mengatakan: 

“Dalam pembelajaran saya juga melakukan pendekatan khusus 

dengan peserta didik. yaitu pendekatan melalui hati ke hati. Apa 

masalah dia sehingga dia tidak bisa menyerap pelajaran dengan 

baik atau jika diterangkan dia tidak bisa mendengarkan atau 

mengerti maka saya akan berbicara empat mata dan menanyakan 

itu. Saya juga tidak lupa selalu mendoakan semua peserta didik 

saya supaya kelak memiliki pribadi yang baik, akhlak yang baik 

dan berguna bagi semua.”
19

 

Berdasarkan wawancara diatas penulis menyimpulkan tentang 

pentingnya melakukan pendekatan kepada peserta didik. karena dengan 

begitu guru bisa mengetahui apa yang dialami oleh peserta didik. Supaya 

jika ada kesulitan dalam belajar disekolah guru bisa tanggap membantu 

mereka dalam belajar.  

Menurut hasil observasi yang peneliti lakukan yaitu guru di SMK 

Negeri Bandung tidak segan untuk berbicara secara langsung kepada 

peserta didik jika mereka memiliki permasalahan dalam hidupnya 

mengenai keluarga, teman atau lingkungan tempat dia tinggal. Hal ini 

bisa dilihat tidak hanya pengajaran dikelas saja tetapi diluar kelas guru 

juga sangat memberikan perhatian secara langsung jika peserta didik 
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memiliki permasalahan yang membuat dia tidak bisa konsentrasi dalam 

guru memberikan materi dikelas.
20

 

e. Penanaman pembiasaan beribadah 

 

Dengan adanya penyisipan sholat dhuha disela-sela materi. Karena 

tidak hanya materi tetapi juga diadakannya praktik langsung supaya 

membiasakan peserta didik untuk melakukan kebiasaan beribadah 

dengan baik. 

Berdasarkan dari hasil wawancara dengan Ibu Fitri selaku guru 

pendidikan agama Islam di SMK Negeri Bandung beliau menjelaskan: 

“Karena saya mengajar 3 jam pelajaran maka 2 jam saya isi dengan 

pemberian materi dan 1 jamnya saya gunakan untuk melaksanakan 

sholat dhuha bersama sama di musholah mbak. Karena dengan 

begini siswa yang biasanya tidak sholat dhuha bisa belajar 

istiqomah melaksanakan sholat dhuha mbak”.
21

 

 

                         Gambar 4.7 

 
                    Dokumentasi ketika peserta didik melaksanakan Sholat Dhuha 

 

Hal senada juga diungkapkan oleh pak Ihwan yaitu selaku guru 

Pendidikan Agama Islam, beliau menjelaskan: 

                                                           
20

 Obseravasi di SMK Negeri Bandung Tulungagung, 16 November 2018 pukul 11.00 WIB 
21

 Ibid., 13 November 2018 



93 
 

 
 

“Setiap mengawali pelajaran saya selalu mengajar peserta didik 

untuk mengaji atau membaca Al Qur’an. Karena kalo hanya 

memberikan teori saja saya rasa akan sangat sulit dalam peserta 

didik mempraktekkan langsung. Maka dari itu setiap mata 

pelajaran mereka selalu saya bimbing supaya peserta didik mau 

membaca ayat suci Al Qur’an. Karena kalo bukan kita yang 

membimbing langsung saya rasa akan sulit untuk menjadikan 

mengaji sebagai kebiasaan sehari-hari. Maka dari itu saya harap 

dengan adanya mengaji disetiap pelajaran yang saya ajarkan 

menjadikan kebiasaan untuk mereka. Selain itu saya juga tidak lupa 

memberikan motivasi dan menceritakan hikmah dalam beribadah 

kepada mereka supaya mereka bisa lebih semangat dalam 

beribadah kepada Allah SWT”
22

 

 

Hal senada juga diungkapkan oleh Ibu Insap yaitu selaku guru 

Pendidikan Agama Islam, beliau menjelaskan: 

“Saya selalu memberikan motivasi kepada peserta didik disetiap 

pembelajaran saya dikelas supaya mereka setiap hari meningkatkan 

ibadahnya kepada Allah supaya mereka bisa lebih dekat dengan 

Allah SWT. Jadi tidak hanya mengajak mereka beribadah secara 

langsung tetapi saya juga memberikan motivasi supaya mereka bisa 

lebih semangat dalam melakukan ibadah.”
23

 

 

Berdasarkan wawancara diatas penulis menyimpulkan bahwa 

supaya peserta didik menjadikan beribadah menjadi pembiasaan disetiap 

harinya maka guru harus mengajak dan mengajarkan setiap hari supaya 

peserta didik tidak lupa untuk beribadah. Dan peserta didik menjadi tidak 

enak jika tidak mengerjakan hal tersebut karena sudah menjadi 

pembiasaan. Dan juga perlunya pemberian motivasi supaya mereka bisa 

lebih semangat lagi dalam beribadah. 

Menurut hasil observasi yang peneliti lakukan yaitu dengan adanya 

penanaman pembiasaan beribadah sangat efektik untuk guru SMK 
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Negeri Bandung mengajarkan secara langsung tentang materi 

keagamaan. Peneliti juga melihat guru SMK Negeri Bandung mengajak 

langsung peserta didik untuk melaksanakan sholat wajib dan sholat 

dhuha bersama-sama.
24

 

f. Memberikan tugas praktik 

 

Biasanya menggunakan strategi ini untuk lebih mengaktifkan siwa 

agar siswa tidak pasif didalam menerima materi yang sudah diberikan. 

Melalui strategi ini siswa akan saling mengeluarkan pendapat dalam 

memecahkan soal-soal yang telah diberikan. 

Berdasarkan dari hasil wawancara dengan Ibu Fitri selaku guru 

pendidikan agama Islam di SMK Negeri Bandung beliau menjelaskan 

bahwa: 

“Biasanya dalam belajar saya menggunakan pengajaran melalui 

diskusi perkelompok yang dilanjutkan dengan mempraktikkan 

langsung sesuai dengan apa yang sedang dibahas. Misalkan saja 

pada materi pendidikan agama Islam tak lupa saya menyelipkan 

pengajaran mengenai jujur, bertaggung jawab, sabar. Selain itu 

saya juga memberikan tugas yang membuat siswa itu bisa 

memahami materi yang saya sampaikan dengan baik. Contohnya 

kemaren itu saya suruh siswa untuk membuat vidio tentang tolong 

menolong, hormat kepada orang tua. Yang mana siswa dapat 

langsung praktek dengan adanya tugas vidio tersebut”. 
25

 

 

Pernyataan tersebut diperkuat lagi oleh Bapak Hendra selaku guru 

Pendidikan Agama Islam, beliau mengatakan: 

“Dalam pengajaran dikelas biasanya saya membentuk kelompok. 

Perkelompok terdiri dari beberapa anak. Dengan begitu 

memudahkan mereka dalam belajar dikelas karena mereka bisa 

berdiskusi dan menyampaikan pendapat dengan temannya. 
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Misalnya saja saya memberikan tugas mengenai pentingnya 

menutup aurat untuk wanita. Nah saya menyuruh mereka 

berdiskusi batasan-batasan menutup aurat. Dengan begitu mereka 

jadi lebih memahami jika menutup aurat itu wajib bagi 

muslim.Dengan begitu saya harap mereka bisa mengerti dengan 

kesadaran mereka sendiri secara pelan-pelan dan mereka mau 

memakai kerudung atau menutup aurat disekolah.
26

 

 

Dari wawancara diatas penulis menyimpulkan bahwa guru tidak 

hanya memberikan teori tetapi juga memberikan tugas dengan berdiskusi 

mengenai contoh secara langsung tentang apa yang guru ajarkan dan 

guru tanamkan kepada peserta didik. Selanjutnya tugas peserta didik 

untuk mengetahui mengenai apa yang guru ajarkan. Misalkan saja guru 

meberikan tugas praktik beserta vidio sebagai tanda bukti bahwa peserta 

didik sudah melakukan tugas yang guru berikan. Guru memberikan tugas 

diskusi kepada peserta didik supaya peserta didik juga belajar mengenai 

menyampaikan pendapat atau berargumen. 

Berdasrkan wawancara dengan Yescho Ahmad Munir Mualam 

salah satu siswa kelas XII TKJ 2 menjelaskan bahwa: 

“Setiap guru mempunyai strategi tersendiri dalam 

menginternalisasi nilai-nilai akhlakul karimah kepada setiap siswa. 

Karena itu yang saya ambil dari setiap guru dalam 

menginternalisasi Akhlakul Karimah yang pertama dari perilaku 

guru tersebut atau contoh langsung. Yang kedua tentang sikap dari 

guru. Jadi pembinaan secara langsung dari guru kepada siswa itu 

sangat perlu karena guru bisa menggiring siswa untuk bisa 

mempunyai akhlak yang lebih baik lagi. Selain itu saya juga 

melakukan strategi dalam saya belajar supaya ketika guru 

menerangkan saya bisa faham apa yang guru jelakan. Misalkan saja 

ketika guru memberikan materi saya tidak hanya mendengarkan 

dari guru tetapi saya juga mencari tau dari internet yaitu dengan 

browsing maka dari itu saya bisa belajar lagi dari materi yang 
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disampaikan oleh guru. Yang kedua saya mempraktekkan apa yang 

guru sampaikan misalkan menjaga pandangan, bertutur kata yang 

baik, jujur, bertanggung jawab. Yang ketiga cara guru pendidikan 

agama Islam dalam menginternalisasi Akhlakul Karimah yaitu 

dengan menerangkan dan memberi contoh tentang dampak yang 

kita lakukan. Dengan begitu siswa bisa memahami bagaimana cara 

berakhlak dengan baik.” 
27

 

Berdasarkan wawancara diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa 

strategi yang digunakan guru dalam menginternalisasi nilai-nilai 

Akhlakul Karimah kepada siswa sangat berpengaruh dalam siswa 

menyerap materi yang disampaikan. Jadi guru harus mempunyai strategi 

yang tepat supaya siswa bisa memahami materi pelajaran yang 

disampaikan dengan baik. 

Hal diatas dipertegas oleh beberapa guru Pendidikan Agama Islam 

bahwa yang paling penting dalam menginternalisasi nilai-nilai Akhlakul 

Karimah kepada peserta didik ada beberapa hal, yaitu: 

1. Menanamkan tata tertib (kedisiplinan) kepada peserta didik 

2. Mengajarkan Uswatun Hasanah atau keteladan yang baik dengan 

perilaku yang nyata 

3. Pendidikan dengan Nasihat 

4. Memberikan perhatian secara khusus 

5. Penanaman pembiasaan beribadah 

6. Memberikan tugas praktik supaya peserta didik bisa lagsung belajar 

secara langsung apa yang telah guru ajarkan 
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Menurut hasil observasi yang peneliti lakukan yaitu dengan adanya 

beberapa kegiatan tersebut mengenai bagaimana menginternaliasi nilai-

nilai Akhlakul Karimah kepada peserta didik di SMK Negeri Bandung 

dapat membina Akhlakul Karimah kepada siswa, peneliti bisa melihat 

secara langsung perubahan yang baik disekolah tersebut. Karena dengan 

diberikannya pengajaran mengenai Akhlakul Karimah siswa mempunyai 

kepribadian yang baik mengenai sopan santun, bertuturkata yang baik, 

beribadah dengan baik dan memahami memanfaatkan waktunya dengan 

baik dan tidak dapat bermain-main sesuatu yang tidak ada manfaatnya, 

karena tidak bisa dipungkiri keluarga dan lingkungan juga menjadi salah 

satu faktor dalam membantu sukses mendidik anak.
28

 

3. Bagaimana Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

Mewujudkan Nilai-Nilai Akhlakul Karimah Dalam Perilaku Siswa Di 

SMK Negeri Bandung Tulungagung 

Dalam rangka pembinaan Akhlakul Karimah siswa guru sangat 

berperan penting dalam hal pengajaran dan penanaman Akhlakul Karimah 

yang baik. Karena dengan pengajaran dan didikan yang dilakukan oleh 

guru khusunya guru Pendidikan Agama Islam bisa menjadi prioner dalam 

pembinaan Akhlakul Karimah siswa yang harus diprogramkan dengan baik 

dan harus dilaksanakan dengan maksimal. Program kegiatan yang 

dilakukan oleh guru dalam membina Akhlakul Karimah merupakan konsep 

yang diberikan dari kepala sekolah dan selanjutnya guru bisa 
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mengembangkan konsep tersebut menjadi program kegiatan dalam usaha 

membina Akhlakul Karimah siswa. 

Strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam mewujudkan nilai-nilai 

Akhlakul Karimah dalam perilaku siswa sehari-hari ialah salah satuya 

dengan membuat kegiatan-kegiatan yang harus dilaksanakan oleh para 

siswa dalam pembelajaran PAI. Adapun kegiatannya antara lain: 

a. Membaca Do’a dan membaca Al Qur’an pada pagi hari sebelum 

pelajaran pertama dimulai 

Berdasarkan dari hasil wawancara dengan Bapak Ihwan selaku 

guru Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri Bandung Tulungagung, 

beliau menjelaskan bahwa: 

“Biasanya sebelum melakukan pembelajaran saya mengajak 

siswa siswi untuk melakukan do’a sebelum pembelajaran. Supaya 

dengan melakukan Doa sebelum pembelajaran berlangsung siswa 

siswi bisa cepat dengan mudah menangkap materi yang saya 

jelaskan. Selanjutnya sesudah membaca doa sebelum melakukan 

pembelajaran saya mengajak siswa untuk membaca ayat suci al-

Qur’an yang bertujuan supaya siswa mampu membaca ayat suci 

al-Qur’an dengan baik dan benar dan mampu memahami isi dari 

bacaan ayat susci al-Qur’an serta mengamalkannya dalam 

kehidupan sehari-hari.”
29

 

 

Hal senada juga diungkapkan oleh bapak Hendra yaitu selaku guru 

Pendidikan Agama Islam, beliau menjelaskan: 

“Setiap hari sebelum matapelajaran dimulai saya selalu 

membiasakan peserta didik untuk berdoa seperti biasannya. Dan 

saya selalu mewajibkan untuk mereka membaca Al Qur’an 

setelah berdoa selesai. Karena menurut saya dengan begini 

peserta didik yang awalnya tidak mau membaca Al Qur’an bisa 

bersama-sama belajar membaca Al Qur’an. Dengan pembiasaan 
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ini saya harap mereka bisa meneruskannya dirumah dan menjadi 

pembiasaan setelah selesai melakukan ibadah sholat atau mengisi 

waktu senggang mereka.”
30

 

Berdasarkan dengan wawancara dengan salah satu guru Pendidikan 

Agama Islam diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa membaca 

Do’a dan ayat-ayat suci al-Qur’an setiap hari sebelum jam pelajaran 

dimulai merupakan kegiatan mendidik siswa dalam hal memahami isi 

bacaan al-Qur’an dan mampu mengamalkan dalam kehidupan sehari-

hari dan diharapkan tertanam budi pekerti yang baik pada peserta 

didik dan menjadi peserta didik yang berAkhlakul Karimah. 

Menurut hasil observasi yang peneliti lakukan yaitu guru 

Pendidikan Agama Islam SMK Negeri Bandung selalu membiasakan 

berdo’a sebelum pembelajaran jam pertama dimulai dan juga 

dilanjutkan membaca ayat suci Al Qur’an terlebih dahulu sebelum 

melanjutkan kepengajaran.
31

 

b. Pembiasaan Sholat Dhuhur Berjama’ah 

Sholat berjamaah dhuhur ini dilaksanakan pada istirahat jam ke 2 

yaitu jam 12.00 WIB. Karena pada istirahat ke 2 ini siswa siswi 

melaksanakan istirahat sholat makan sebelum jam pelajaran dilanjut 

kembali sampai jam 02.30 WIB. Maka dari itu dianjurkan untuk siswa 

siswi sebelum melakukan istirahat makan siang untuk melakukan 

sholat dhuhur berjamaah disekolah. Karena ini juga termasuk strategi 
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guru dalam mewujudkan nilai-nilai Akhlakul Karimah kepada siswa 

siswi.  

Berdasarkan dari hasil wawancara dengan Ibu Insap selaku guru 

Pendidikan Agama Islam SMK Negeri Bandung Tulungagung beliau 

menjelaskan bahwa: 

“Salah satu strategi saya dalam mewujudkan nilai-nilai Akhlakul 

Karimah siswa disekolah yaitu salah satunya dengan mewajibkan 

siswa siwi umtuk melakukan sholat dhuhur berjamaah disekolah. 

Yang saya harap dengan adanya sholat berjamaah dhuhur 

berjamaah ini bisa menjadi pembiasaan bagi semua siswa siswi 

dalam upaya pembinaan Akhlakul Karimah siswa dan 

menimbulkan rasa kekeluargaan di SMK Negeri Bandung ini. 

Akan tetapi dalam menerapkan strategi ini juga ada kendalanya 

mbak, karena sholat dhuhur berjama’ah belum bisa dikerjakan oleh 

seluruh siswa siswi SMK Negeri Bandung karena kalau semua 

siswa siswi melakukan sholat berjamaah bersama tempatnya belum 

memenuhi, untuk sementara pihak sekolah hanya menganjurkan 

untuk siswa siswi yang masih ada jam pelajaran hingga sore hari. 

Karena sistem berakhirnya pelajaran di SMK Negeri Bandung yang 

tidak berakhir dengan bersamaan.”
32

 

 

Hal senada juga diungkapkan oleh bapak Ali Muttaqin yaitu selaku 

guru Pendidikan Agama Islam, beliau menjelaskan: 

“Jika saya mengajar pada jam siang yaitu jam 10.30 sampai jam 

12.00 siang saya selalu memotong 10 menit sebelum jam mata 

pelajaran berakhir untuk persiapan anak-anak melakukan sholat 

dhuhur berjamaah. Karena itu mereka bisa berwudhu terlebih 

dahulu sebelum memasuki waktu sholat dhuhur. Selain itu jika saya 

mengajar pada pagi hari saya selalu membiasakan anak-anak untuk 

melakukan sholat duha berjamaah. Saya memotong waktu 20 menit 

sebelum jam mata pelajaran saya selesai untuk mereka melakukan 

sholat duha. Dengan begitu saya harap supaya menjadi pembiasaan 

yang baik untuk mereka kedepannya.”
33
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Pernyataan tersebut diperkuat lagi oleh Ibu Fitri selaku Guru 

Pendidikan Agama Islam, beliau mengatakan: 

“Biasanya kalo masuk jam pembelajaran saya yaitu jam 12.00 WIB 

dan peserta didik belom melakukan sholat dhuhur biasanya akan 

saya beri arahan kepada mereka supaya besok-besok tidak 

mengolor-olor waktu sholat. Supaya mereka juga terbiasa 

melakukan ibadah sholat tepat waktu.”
34

 

 

Berdasarkan wawancara diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa 

sholat dhuhur berjama’ah merupakan hal yang penting dalam hal 

pembinaan Akhlakul Karimah, maka dari itu pentingnya pembinaan 

dari guru Pendidikan Agama Islam supaya peserta didik bisa lebih 

semangat dalam melakukan ibadah. 

Menurut hasil observasi yang peneliti lakukan yaitu guru 

Pendidikan Agama Islam jika berketepatan mendapat jam siang beliau 

selalu mengajak peserta didik untuk sholat dhuhur berjamaah terlebih 

dahulu sebelum melanjutkan kemateri selanjutnya. Tapi yang masih 

kurang adalah tempat beribadah yang belom bisa menampung seluruh 

peserta didik. maka dari itu jika peserta didik ingin beribadah sholat 

wajib maka mereka harus bergantian.
35

 

c. Melakukan Praktek Keagamaan 

Praktek keagamaan adalah salah satu strategi yang dilakukan oleh 

guru Pendidikan Agama Islam khususnya dalam membina Akhlakul 

Karimah siswa. Guru Pendidikan Agama Islam selain memberikan 

materi juga tidak lupa untuk menyelipkan praktek-prektek keagamaan 
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supaya siswa siswi bisa lebih bisa menyerap dan mempraktekkan materi 

yang telah diberikan. 

Berdasarkan wawancara dengan Ibu Fitri selaku guru Pendidikan 

Agama Islam menjelaskan bahwa: 

“Sangat penting kaitannya dengan memberikan praktek keagamaan 

untuk siswa-siswi. Karena selain memberi materi tentang 

keagamaan praktek juga mampu memahamkan siswa dengan baik. 

Maka dari itu saya harap dengan memberikan praktek ke peserta 

didik mereka mampu mengerti dengan apa yang saya jelaskan. 

Misalkan, dengan materi tentang tolong menolong saya menyuruh 

mereka untuk terjun langsung ke masyarakat. Dengan saya kasih 

tugas dengan membuat vidio tentang kemanusiaan, tolong 

menolong, jadi saya bisa memantau dari vidio-vidio tersebut dan 

mencari tau seberapa besar Akhlakul Karimah yang sudah tertanam 

pada diri mereka. Selain itu juga, disetiap mata pelajaran saya 

mempunyai strategi untuk mengajar Pendidikan Agama Islam. 

Misalnya dalam 3 jam pelajaran Pendidikan Agama Islam saya 

membutuhkan 2 jam pelajaran untuk materi dan untuk 1 jam 

pelajaran biasanya saya gunakan untuk praktek. Misalnya saja 

waktu saya mengajar pada pagi hari, saya suruh siswa siswi untuk 

melaksanakan sholat duha bersama-sama dengan temannya.”
36

 

 

Berdasarkan paparan diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa 

memberikan praktek secara langsung kepada siswa siswi itu sangat 

mendukung untuk siswa bisa dengan faham dengan materi yang guru 

jelaskan. Dan diharap siswa-siswi bisa mempraktekkannya dengan baik. 

Pernyataan tersebut diperkuat lagi oleh bapak Ihwan selaku guru 

Pendidikan Agama Islam, beliau menjelaskan: 

“Untuk mewujudkan nilai-nilai Akhlakul Karimah kepada peserta 

didik biasanya saya memberikan praktek keagamaan kepada 

mereka. Karena dengan begitu saya harap mereka bisa lebih 

memahami apa yang saya ajarkan. Misalkan saja setiap awal 

pembelajaran saya dikelas saya selalu membiasakan untuk 
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membaca Al Quran bersama-sama. Dengan begitu peserta didik 

juga bisa lebih lancar dalam membaca Al Quran.”
37

 

 

Pernyataan tersebut diperkuat lagi oleh Bapak Hendra selaku guru 

Pendidikan Agama Islam, beliau menjelaskan: 

“Mungkin sama dengan guru Pendidikan Agama Islam lainnya, 

strategi saya dalam mewujudkan nilai-nilai Akhlakul Karimah 

kepada peserta didik itu salah satunya dengan memberikan praktik 

langsung kepada mereka. Yaitu misalkan saja membaca ayat Al 

Quran dengan benar, mengajak mereka unuk melakukan sholat 

dhuha setiap jam mata pelajaran saya, mengajarkan tentang tolong 

menolong, membantu teman jika mereka mempunyai kesulitan itu 

juga salah satu bentuk ibadah.”  

 

Berdasarkan dengan wawancara dengan salah satu guru Pendidikan 

Agama Islam diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa untuk 

mewujudkan nilai-nilai Akhlakul Karimah kepada peserta didik tidak 

hanya dengan pengajaran teori saja tetapi perlu adanya praktek 

keagamaan secara langsung kepada peserta didik supaya mereka bisa 

lebih mengerti dan bisa langsung belajar bagaimana caranya beribadah. 

Menurut hasil observasi yang peneliti lakukan yaitu guru 

Pendidikan Agama Islam juga menilai seberapa jauh materi yang 

mereka fahami dengan melakukan praktek kepada peserta didik. Supaya 

guru juga mengetahui sejauh mana pemahaman mereka apakah sudah 

benar atau belom. Peneliti juga melihat ketika guru memberikan praktik 

wudhu kepada peserta didik untuk mengetahui apakah sudah benar cara 

wudhu mereka. Biasanya guru juga mengajak mereka untuk 
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melaksanakan sholat dhuha berjamaah di mushola SMK Negeri 

Bandung. 
38

 

d. Melakukan kegiatan peringatan hari besar (PHBI) 

PHBI adalah kegiatan yang dilakukan dalam rangka memperingati 

hari-hari besar Islam sebagaimana biasanya juga dirayakan oleh 

masyarakat Islam seluruh dunia berkaitan dengan peristiwa-peristiwa 

besar bersejarah. 

Berdasarkan dari hasil wawancara dengan Bapak Nurhasyim 

selaku Kepala Sekolah di SMK Negeri Bandung Tulungagung beliau 

menjelaskan bahwa: 

“Untuk menanamkan nilai-nilai Akhlakul Karimah untuk siswa-

siswi di sekolah ini kita juga mengadakan kegiatan dihari-hari 

besar Islam. Misalkan saja peringatan maulid Nabi Muhammad 

SAW. Kegiatan ini bertujuan supaya siswa dapat menelaah makna 

dari peringatan hari-hari besar Islam dan para siswa melakukan 

serangkaian kegiatan positif yang berkaitan dengan hari-hari besar 

Islam. Selain itu pada hari Idul Fitri dan Idul Adha, seperti pada 

Idhul Adha bulan kemaren mbak. Siswa-siswi juga kita libatkan 

dalam membantu membagikan hewan qurban supaya siswa juga 

mengerti arti berqurban dan bersedekah kepada orang-orang yang 

membutuhkan.”
39

 

 

Berdasarkan paparan diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa 

dengan dilibatkannya siswa siswi dalam hari-hari besar Islam diharap 

siswa dapat menelaah makna dari peringatan Maulid Nabi dan hari-hari 

besar lainnya supaya terbentuknya Akhlakul Karimah pada diri siswa. 

Pernyataan tersebut juga diperkuat oleh Ibu Fitri selaku guru 

Pendidikan Agama Islam, beliau mengatakan: 
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“Peserta didik disini juga diikut sertakan dalam peringatan hari 

besar keagamaan. Karena itu merupakan salah satu dari pengajaran 

mengenai keagamaan. Misalkan saja memperingati hari Maulid 

Nabi, memperingati hari Raya Idul Adha. Dalam perayaan hari 

Raya Idul Adha penyembelihan hewan Qurban disekolah mereka 

juga diajak membantu supaya mereka juga bisa melihat langsung 

cara penyembelihannya.”
40

 

      Gambar 4.8 

 
                   Dokumentasi ketika siswa ikut serta dalam penyembelihan 

Hewan Qurban 

 

Menurut hasil observasi yang peneliti lakukan yaitu dengan diikut 

sertakan peserta didik dalam PHBI dapat membuat peserta didik bisa 

makin mengerti tentang keagamaan. Peneliti bisa melihat ketika di SMK 

Negeri Bandung mengadakan acara keagamaan yang dirasa bisa 

membuat peserta didik semakin kompak dalam hal keagamaan. Misalkan 

saja diadakannya maulid Nabi Muhammad SAW dan acara-acara PHBI 

lainnya.
41
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e. Pemeriksaan tata tertib 

Berdasarkan dengan hasil wawancara dengan Bapak Nurhasyim 

selaku Kepala Sekolah di SMK Negeri Bandung Tulungagung beliau 

menjelaskan bahwa: 

“Untuk menanamkan kedisiplinan kepada siswa siswi, disekolah ini 

juga melakukan pemeriksaan tata tertib secara rutin. Selain memberi 

hukuman untuk siswa siswi yang terlambat kita juga memberikan 

hukuman kepada siswa yang tidak mau berhenti pada saat pemutaran 

lagu Indonesia Raya pada setiap pagi sebelum jam pembelajaran 

pertama dilaksanakan. Dengan begitu siswa lebih bisa menghormati 

bangsanya sendiri. Karena kalau tidak dari sekarang kapan lagi kita 

menanamkan rasa Nasionalisme kepada bangsanya sendiri. Selain itu 

juga ada pemeriksaan rutin mengenai 1) pemeriksaan rambut yang 

tidak rapi atau rambut yang sudah panjang untuk siswa laki-laki, 2) 

pemeriksaan kuku yang panjang, 3) pemeriksaan baju yang tidak 

dimaksukkan kedalam celana dan pemeriksaan siswa-siswi yang tidak 

memakai sabuk supaya siswa bisa berpakaian dengan rapi.”
42

 

 

                     Gambar 4.9 

 
                   Dokumentasi pemeriksaan kerapian pada saat Upacara hari Senin  

 

Hal senada juga diungkapkan oleh bapak Hendra yaitu selaku guru 

Pendidikan Agama Islam, beliau menjelaskan: 

“Sebelum matapelajaran saya mulai biasanya terlebih dahulu saya 

memeriksa kerapian peserta didik. dari mulai kuku, sabuk, baju, atau 

kaos kaki. Karena jika melaksanakan pembelajaran dan peserta didik 

rapi maka akan mempengaruhi proses pembelajaran tersebut dan 
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proses pembelajaran akan lebih nyaman. Saya juga akan menegur 

langsung jika saya melihat peserta didik ada yang bajunya tidak 

dimasukkan ke celana. Atau peserta didik ada yang tidak 

menggunakan sabuk atau kaos kaki maka akan saya berikan 

pengarahan. Karena kerapian itu penting untuk meningkatkan kualitas 

kedisiplinan pada peserta didik. saya juga tidak segan untuk meminta 

tolong guru yang setelah matapelajaran saya untuk mengawasi 

kembali atau mengingatkan kembali supaya peserta didik yang 

melanggar tidak mengulanginya lagi.”
43

 

 

Pernyataan tersebut diperkuat lagi oleh Ibu Fitri selaku guru 

Pendidikan Agama Islam, beliau mengatakan: 

“Biasanya sebelum mata pelajaran saya mulai biasanya saya selalu 

mengecek kerapian peserta didik. karena di sini saya tidak hanya 

mengajar kelas yang isinya perempuan semua tetapi saya juga 

mengajar kelas yang keseluruhan laki-laki jadi saya ajarkan mereka 

untuk disiplin. Salah satunya yaitu mengecek kerapian berpakaian 

mereka. Karena anak laki-laki itu biasanya baju dikeluarkan maka dari 

itu saya selalu menyuruh mereka untuk berpakaian dengan rapi 

sebelum mata pelajaran saya mulai. 
44

 

 

Berdasarkan paparan diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa, 

pentingnya pemeriksaan tata tertib kepada peserta didik supaya peserta 

didik bisa rapi disiplin dan tidak melanggar peraturan dari sekolah. Bisa 

menjadi pribadi yang lebih baik kedepannya.  

Menurut hasil observasi peneliti juga melihat ketika bapak ibu guru 

rutin melakukan pengecekan mengenai kelengkapan berseragam ketika 

hari Senin setelah Upacara berlangsung. Setiap guru melihat peserta 

didik yang tidak memakai pakaian dengan rapi maka bapak Ibu guru 

disana tidak segan untuk menegur mereka secara langsung. Memberikan 

sangsi kepada peserta didik yang tidak mematuhi peraturan.
45

  

                                                           
43

 Wawancara dengan bapak Hendra selaku guru PAI, 13 November 2018 
44

 Wawancara dengan Ibu Fitri selaku guru PAI, 13 November 2018 
45

 Observasi di SMK Negeri Bandung Tulungagung, 16 November 2018 pukul 07.30 WIB.  



108 
 

 
 

Hal diatas dipertegas oleh beberapa guru Pendidikan Agama Islam 

bahwa yang paling penting dalam mewujudkan nilai-nilai Akhlakul 

Karimah kepada peserta didik ada beberapa hal, yaitu: 

1. Membiasakan membaca do’a dan membaca Al Quran sebelum 

pembelajaran berlangsung 

2. Membiasakan sholat dhuhur berjamaah disekolah 

3. Melakukan praktek keagamaan secara langsung 

4. Mengajak peserta didik untuk ikut melakukan kegiatan peringatan hari 

besar 

5. Rutin melakukan pemeriksaan tata tertib 

Berdasarkan temuan penelitian diatas, dapat disimpulkan bahwa 

dalam pembinaan Akhlakul Karimah menghasilkan dampak positif bagi 

sekolah, orang tua, masyarakat, khususnya siswa. Karena dengan 

dilakukannya pembinaan kesadaran siswa dalam berAkhlakul Karimah 

semakin meningkat. 

B. Temuan Penelitian 

Berdasarkan deskripsi dan analisis data diatas, maka diperoleh temua 

penelitian sebagai berikut:  

1. Strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam menginternalisasikan nilai-

nilai Akhlakul Karimah di SMK Negeri Bandung Tulungagung. 

a. Dalam melakukan pembinaan Akhlakul Karimah siswa, guru 

menggunakan strategi dengan diadaknnya tata tertib disekolah. 
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Karena itu salah satu strategi yang bisa membuat peserta didik 

menjadi disiplin dalam melakukan segala hal. 

b. Guru Pendidikan Agama Islam juga melakukan pembinaan dengan 

menggunkaan strategi uswatun hasanah atau keteladanan. 

Kebanyakan peserta didik melihat bagaimana kepribadian dari guru 

maka dari itu guru harus mencontohkan suritauladan yang baik 

kepada peserta didik. 

c. Strategi dengan menggunakan Nasihat atau ceramah juga digunakan 

guru Pendidikan Agama Islam dalam membina Akhlakul Karimah 

siswa. Karena dengan adanya pendidikan dengan nasihat peserta 

didik bisa terbuka fikiran dan hatinya supaya mereka tidak lagi 

memiliki Akhlakul Karimah yang buruk dan melakukan kenakalan 

atau melanggar tata tertib dari sekolah. 

d. Memberikan perhatian secara khusu untuk peserta didik juga salah 

satu strategi yang digunakan oleh guru Pendidikan Agama Islam. 

Karena dengan adanya perhatian secara langsung dari guru, guru bisa 

lebih memahami dan mengenal peserta didiknya. 

e. Penanaman pembiasaan beribadah juga salah satu strategi yang 

digunakan guru Pendidikan Agama Islam. Karena dengan diakannya 

pembiasaan beribadah bisa membuat peserta didik lebih tekun dalam 

beribadah dan tidak lagi meninggalkan ibadah wajibnya dan peserta 

didik lebih bisa dekat dengan Allah SWT dalam beribadah. 
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f. Memberikan tugas praktik kepada peserta didik juga dirasa baik 

dalam penanaman Akhlakul Karimah. Karena tidak hanya guru 

memberikan teori didalam kelas saja tetapi guru juga mengajarkan 

secara langsung kepada peserta didik. 

2. Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam mewujudkan nilai-nilai 

Akhlakul Karimah dalam perilaku siswa di SMK Negeri Bandung 

Tulungagung 

a. Dalam mewujudkan nilai-nilai Akhlakul Karimah dalam perilaku 

siswa strategi guru Pendidikan Agama Islam dengan dibiasakan 

membaca do’a dan membaca Al Qur’an setiap pagi hari atau setiap 

awal pembelajaran berlangsung. 

b. Membiasakan sholat dhuhur disekolah juga salah satu strategi yang 

digunakan guru Pendidikan Agama Islam dalam mewujudkan nilai-

nilai Akhlakul Karimah yang sudah diajarkan. Karena dengan ini 

peserta didik tidak ada alasan terlambat sholat dhuhur dan 

meninggalkan sholat dhuhur berjama’ah. 

c. Memberikan praktik keagamaan secara langsung merupakan strategi 

yang di gunakan guru Pendidikan Agama Islam. Dengan begini 

peserta didik bisa lebih paham dengan apa yang diajarkan oleh guru.  

d. Mengajak peserta didik ikut merayakan kegiatan hari besar juga 

strategi yang guru Pendidikan Agama Islam gunakan dalam 

mewujudkan nilai-nilai Akhlakul Karimah kepada peserta didik. 
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e. Rutin melakukan pemeriksaan tata tertib juga digunakan guru 

Pendidikan Agama Islam dalam mewujudkan nilai-nilai Akhlakul 

Karimah kepada peserta didik. setelah guru mengajar, mengajak, 

dan memberi pengarahan selanjutnya guru juga harus menertibkan 

peserta didik dengan menggunakan rutin pemeriksaan tata tertib. 

C. Analisis Data 

Setelah mengemukakan beberapa temuan penelitian diatas, selanjutnya 

peneliti akan menganalisis temuan tersebut diantaranya: 

1. Strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam 

menginternalisasikan nilai-nilai Akhlakul Karimah di SMK Negeri 

Bandung Tulungagung. 

Setelah peneliti melakukan penelitian di lapangan, maka pada 

fokus pertama diperoleh temuan. Pertama, dalam melakukan 

internalisasi nilai-nilai Akhlakul Karimah siswa, guru menggunakan 

strategi dengan dibuatnya tata tertib disekolah. 

Strategi yang digunakan dalam pembinaan Akhlakul Karimah di 

SMK Negeri Bandung yang difokuskan pertama adalah diadakannya 

tata tertib disekolah, tentang sikap yang musti ditanamkan kepada 

peserta didik mengenai sikap kedisiplinan, sikap sopan santun, sikap 

tegur, salam, senyum, sapa kepada teman. Sedangkan strategi lain yang 

digunakan oleh guru Pendidikan Agama Islam menurut adalah selain 

adanya tata tertib disekolah untuk menanamkan kedisiplinan kepada 

peserta didik, guru Pendidikan Agama Islam juga mengajarkan 
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mengenai keteladanan atau Uswatu Hasanah. Dengan adanya 

keteladanan peserta didik bisa mencontoh perilaku baik dari seorang 

guru. Dengan begitu guru harus mempunyai Akhlakul Karimah yang 

baik supaya bisa dicontoh oleh peserta didik. Dalam membina Akhlakul 

Karimah beliau sangat mengutamakan kedisiplinan didalam kelas. 

Misalkan saja tentang berpakaian, kebersihan kelas, kerapian rambut 

dan kuku. 

Berdasarkan temuan penelitian diatas, dapat disimpulkan bahwa 

strategi dengan menggunakan tata tertib dan kedisiplinan sangat baik 

digunakan dalam hal pembinaan Akhlakul Karimah. Karena berpakaian 

rapi, bersih yang mencerminkan keimanan juga akan mencerminkan 

kedisiplinan dan pribadi yang baik. 

Temuan penelitian yang kedua, guru Pendidikan Agama Islam 

menggunakan strategi keteladanan atau uswatun hasanah.  

Dalam menanamkan strategi uswatun hasanah guru harus 

mencontohkan secara langsung yang bisa diteladani oleh peserta didik. 

misalkan saja tidak terlambat masuk kekelas untuk mengajar. Maka 

siswa juga akan melihat dan selanjutnya mencontoh supaya disiplin 

tidak terlambat masuk kekelas. Selain pengajaran dikelas guru di SMK 

Negeri Bandung juga mencontohkan langsung dengan mengajak 

bersama-sama untuk melakukan ibadah sholah dhuha dimushola. 

Dalam mengajar guru tidak hanya memberikan teori saja tetapi juga 
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mengajarkan praktik kepada peserta didik. supaya peserta didik bisa 

mencontoh langsung. 

Berdasarkan  temuan diatas disimpulkan bahwa uswatun hasanah 

atau keteladanan adalah salah satu strategi yang baik digunakan dalam 

menginternalisasikan nilai-nilai Akhlaku Karimah kepada peserta didik. 

Dengan begitu peserta didik bisa melihat dan mencontoh langsung dari 

apa yang diajarkan oleh guru. 

Temuan penelitian yang ketiga, guru Pendidikan Agama Islam 

menggunakan strategi pendidikan dengan nasihat.  

Pendidikan dengan mengunakan nasihat adalah strategi yang baik 

digunakan dalam menginternalisasikan nilai-nilai Akhlakul Karimah 

kepada peserta didik. Misalkan saja guru bisa menegur langsung atau 

memberikan pengarahan berupa nasihat kepada peserta didik jika 

mereka melanggar tata tertib atau mereka berbicara kasar, kotor atau 

bersikap tidak sopan. Dengan begitu guru bisa mengarahkan secara 

langsung.  

Berdasarkan temuan penelitian diatas, dapat disimpulkan bahwa 

peran guru sangat penting dalam hal memberikan nasihat, 

mengingatkan, mengajak, supaya siswa tidak hanya mendapat teori dari 

guru tetapi siswa bisa langsung mempraktekkan apa yang guru ajarkan. 

Yang awalnya guru mengingatkan dan mengajak dan seterusnya siswa 

dapat menjadikan hal yang baik tersebut menjadi kebiasaan. 
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Temuan yang keempat, strategi yang digunakan guru Pendidikan 

Agama Islam dengan menggunakan pemberian perhatian secara 

langsung kepada peserta didik.  

Dalam pembelajaran guru Pendidikan Agama Islam di SMK 

Negeri Bandung menggunakan strategi dengan pendekatan secara 

langsung atau mempunyai perhatian secara khusus kepada peserta 

didik. misalkan guru menerangkan tentang bab zakat maka dalam 

pembelajaran guru juga menyisipkan materi tentang Akhlakul Karimah. 

Jadi walaupun bukan bab Akhlak tetapi peserta didik juga harus 

mengetahui dalam bab zakat juga masih berkesinambungan dengan 

materi Akhlakul Karimah. Menggunakan pendekatan dari hati kehati 

mengenai apa masalah yang sedang dialami oleh peserta didik guru bisa 

merangkul dan memberikan motivasi kepada peserta didik. 

Berdasarkan temuan penelitian diatas, dapat disimpulkan bahwa 

pentingnya melakukan pendekatan kepada peserta didik. karena dengan 

begitu guru bisa mengetahui apa yang dialami oleh peserta didik. 

Supaya jika ada kesulitan dalam belajar disekolah guru bisa tanggap 

membantu mereka dalam belajar.  

Temuan penelitian yang kelima, guru Pendidikan Agama Islam 

menggunakan strategi dengan penanaman pembiasaan beribadah. 

 Setiap mengawali pembelajaran guru Pendidikan Agama Islam 

mengajak peserta didik untuk mengaji bersama, mengajak untuk 

beribadah sholat dhuha bersama yang diharap supaya menjadi 
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kebiasaan yang baik selanjutnya. Guru juga memberikan motivasi 

kepada peserta didik supaya mereka bisa semangat dalam melaksanakan 

ibadah kepada Allah SWT. 

Berdasarkan temuan penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa 

supaya peserta didik menjadikan beribadah menjadi pembiasaan 

disetiap harinya maka guru harus mengajak dan mengajarkan setiap hari 

supaya peserta didik tidak lupa untuk beribadah. Dan peserta didik 

menjadi tidak enak jika tidak mengerjakan hal tersebut karena sudah 

menjadi pembiasaan. Dan juga perlunya pemberian motivasi supaya 

mereka bisa lebih semangat lagi dalam beribadah. 

Temuan penelitian yang keenam, memberikan tugas praktik 

kepeserta didik. 

Strategi guru Pendidikan Agama Islam dengan menggunakan 

pengajaran melalui diskusi perkelompok yang dilanjutkan dengan 

mempraktikkan langsung sesuai dengan apa yang sedang dibahas. 

Misalkan saja pada materi pendidikan agama Islam tak lupa guru 

menyelipkan pengajaran mengenai jujur, bertaggung jawab, sabar. 

Selain itu beliau juga memberikan tugas yang membuat siswa itu bisa 

memahami materi yang saya sampaikan dengan baik. Seperti yang 

disampaikan oleh salah satu siswa di SMK Negeri Bandung yaitu 

Yescho, dia mengatakan Setiap guru mempunyai strategi tersendiri 

dalam menginternalisasi nilai-nilai Akhlakul Karimah kepada setiap 

siswa. Karena itu dia mengamati dari setiap guru dalam 
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menginternalisasi Akhlakul Karimah yang pertama dari perilaku guru 

tersebut atau contoh langsung. Yang kedua tentang sikap dari guru. Jadi 

pembinaan secara langsung dari guru kepada siswa itu sangat perlu 

karena guru bisa menggiring siswa untuk bisa mempunyai akhlak yang 

lebih baik lagi.  

Berdasarkan temuan penelitian diatas, dapat disimpulkan bahwa 

strategi yang digunakan guru dalam menginternalisasi nilai-nilai 

Akhlakul Karimah kepada siswa sangat berpengaruh dalam siswa 

menyerap materi yang disampaikan. Jadi guru harus mempunyai 

strategi yang tepat supaya siswa bisa memahami materi pelajaran yang 

disampaikan dengan baik. 

2. Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mewujudkan Nilai-

Nilai Akhlakul Karimah Dalam Perilaku Siswa Di SMK Negeri 

Bandung Tulungagung 

Setelah penenti melakukan penelitian dilapangan, maka pada fokus 

pertama diperoleh beberapa temuan. Pertama, dalam mewujudkan nilai-

nilai Akhlakul Karimah dalam perilaku siswa, guru membiasakan peserta 

didik untuk mengawali pembelajaran dengan membaca do’a dan 

membaca Al Qur’an secara bersama-sama.  

Sebelum melakukan pembelajaran guru mengajak siswa siswi 

untuk melakukan do’a sebelum pembelajaran. Supaya dengan melakukan 

Doa sebelum pembelajaran berlangsung peserta didik bisa cepat dengan 

mudah menangkap materi yang beliau jelaskan. Selanjutnya sesudah 
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membaca doa sebelum melakukan pembelajaran guru mengajak siswa 

untuk membaca ayat suci al-Qur’an yang bertujuan supaya siswa mampu 

membaca ayat suci al-Qur’an dengan baik dan benar dan mampu 

memahami isi dari bacaan ayat susci al-Qur’an serta mengamalkannya 

dalam kehidupan sehari-hari.  

Berdasarkan temuan penelitian diatas, dapat disimpulkan bahwa 

membaca Do’a dan ayat-ayat suci al-Qur’an setiap hari sebelum jam 

pelajaran dimulai merupakan kegiatan mendidik siswa dalam hal 

memahami isi bacaan al-Qur’an dan mampu mengamalkan dalam 

kehidupan sehari-hari dan diharapkan tertanam budi pekerti yang baik 

pada peserta didik dan menjadi peserta didik yang berAkhlakul Karimah. 

Temuan penelitian yang kedua, pembiasaan sholat dhuhur 

berjama’ah kepada peserta didik. 

Salah satu strategi guru dalam mewujudkan nilai-nilai Akhlakul 

Karimah siswa disekolah yaitu salah satunya dengan mewajibkan peserta 

didik untuk melakukan sholat dhuhur berjamaah disekolah. Guru 

berharap dengan adanya sholat berjamaah dhuhur berjamaah ini bisa 

menjadi pembiasaan bagi semua peserta didik dalam upaya pembinaan 

Akhlakul Karimah siswa dan menimbulkan rasa kekeluargaan di SMK 

Negeri Bandung. 

Berdasarkan temuan penelitian diatas, dapat disimpulkan bahwa 

sholat dhuhur berjama’ah merupakan hal yang penting dalam hal 

pembinaan Akhlakul Karimah, maka dari itu pentingnya pembinaan dari 
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guru Pendidikan Agama Islam supaya peserta didik bisa lebih semangat 

dalam melakukan ibadah. 

Temuan penelitian yang ketiga, yaitu melakukan praktik 

keagamaan. 

Sangat penting kaitannya dengan memberikan pengajaran praktek 

keagamaan untuk peserta didik. Karena selain memberi materi tentang 

keagamaan praktik juga mampu memahamkan siswa dengan baik. Maka 

dari itu guru sangat berharap dengan memberikan praktik ke peserta 

didik mereka mampu mengerti dengan apa yang beliau jelaskan. Dalam 

mewujudkan nilai-nilai Akhlakul Karimah kepada peserta didik biasanya 

guru memberikan praktik keagamaan kepada mereka supaya bisa lebih 

memahami apa yang diajarkan. Misalkan saja setiap awal pembelajaran 

dikelas guru selalu membiasakan untuk membaca Al Quran bersama-

sama. Dengan begitu peserta didik juga bisa lebih lancar dalam membaca 

Al Quran.  

Berdasarkan temuan penelitian diatas, dapat disimpulkan bahwa 

untuk mewujudkan nilai-nilai Akhlakul Karimah kepada peserta didik 

tidak hanya dengan pengajaran teori saja tetapi perlu adanya praktik 

keagamaan secara langsung kepada peserta didik supaya mereka bisa 

lebih mengerti dan bisa langsung belajar bagaimana caranya beribadah. 

Temuan penelitian yang keempat, melakukan kegiatan peringatan 

hari besar (PHBI). 
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Dalam menanamkan nilai-nilai Akhlakul Karimah kepada peserta 

didik di sekolah juga mengadakan kegiatan dihari-hari besar Islam. 

Misalkan saja peringatan maulid Nabi Muhammad SAW. Kegiatan ini 

bertujuan supaya siswa dapat menelaah makna dari peringatan hari-hari 

besar Islam dan para siswa melakukan serangkaian kegiatan positif 

yang berkaitan dengan hari-hari besar Islam. Selain itu pada hari Idul 

Fitri dan Idul Adha, seperti pada Idhul Adha peserta didik juga dibatkan 

dalam membantu membagikan hewan qurban supaya siswa juga 

mengerti arti berqurban dan bersedekah kepada orang-orang yang 

membutuhkan. Dalam perayaan hari Raya Idul Adha penyembelihan 

hewan Qurban disekolah mereka juga diajak membantu supaya mereka 

juga bisa melihat langsung cara penyembelihannya. 

Berdasarkan temuan penelitian diatas, dapat disimpulkan bahwa 

dengan dilibatkannya peserta didik dalam hari-hari besar Islam diharap 

siswa dapat menelaah makna dari peringatan Maulid Nabi dan hari-hari 

besar lainnya supaya terbentuknya Akhlakul Karimah pada diri siswa. 

Temuan penelitian yang kelima, pemeriksaan rutin tata tertib atau 

kerapian berpakaian. 

Menanamkan kedisiplinan kepada peserta didik, di SMK juga 

melakukan pemeriksaan tata tertib secara rutin. Selain memberi 

hukuman untuk peserta didik yang terlambat kita juga memberikan 

hukuman kepada siswa yang tidak mau berhenti pada saat pemutaran 

lagu Indonesia Raya pada setiap pagi sebelum jam pembelajaran 
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pertama dilaksanakan. Dengan begitu siswa lebih bisa menghormati 

bangsanya sendiri. Karena kalau tidak dari sekarang kapan lagi kita 

menanamkan rasa Nasionalisme kepada bangsanya sendiri. Guru  

sebelum matapelajaran dimulai biasanya terlebih dahulu memeriksa 

kerapian peserta didik. dari mulai kuku, sabuk, baju, atau kaos kaki. 

Karena jika melaksanakan pembelajaran dan peserta didik rapi maka 

akan mempengaruhi proses pembelajaran tersebut dan proses 

pembelajaran akan lebih nyaman. Guru Pendidikan Agama Islam juga 

akan menegur langsung jika melihat peserta didik ada yang bajunya 

tidak dimasukkan ke celana. Sebelum mata pelajaran dimulai biasanya 

guru selalu mengecek kerapian peserta didik. karena di SMK tidak 

hanya mengajar kelas yang isinya perempuan semua tetapi juga 

mengajar kelas yang keseluruhan laki-laki jadi saya ajarkan mereka 

untuk disiplin. 

Berdasarkan temuan penelitian diatas, dapat disimpulkan bahwa 

pentingnya pemeriksaan tata tertib kepada peserta didik supaya peserta 

didik bisa rapi disiplin dan tidak melanggar peraturan dari sekolah. Dan 

bisa menjadi pribadi yang lebih baik kedepannya.  

 

 

 

 


